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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ibadah salat merupakan ibadah wajib yang telamuikan waktunya
oleh Allah swt dan dijelaskan rinciannya dalam kadabi Muhammad saw.

Perintah untuk menunaikan ibadah salat bisa diphda firman Allah swit:
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Artinya: Dirikanlah salat dari sesudah Mataharigédincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesunggulsalat
Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). (QS. al-Is78)"

Adapun perincian dan penjelasan tentang masuknituvgalat, telah
dijelaskan oleh Nabi Muhammad saw dalam beberapdisiyg, yang
mengharuskan seorang muslim untuk mengamati Matalaar efek yang
ditimbulkannya di langit, sebagai tanda masukny&twaalat. Pada masa
dahulu umat Islam dalam mengamati fenomena lahgitya menggunakan

bantuan mata dan bayangan benda untuk menentuldnvakiu salat.

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan penadalbmat
Islam membuat berbagai macam alat bantu yang digunauntuk

menentukan awal waktu salat dengan bantuan bayayayg Matahari. Alat-

! Departemen Agama Republik Indonesi;Quran dan TerjemahannyaYayasan
Penyelenggara dan Penterjemah Tafsir al-Qur'amrikBulan Bintang, 1997. 436.



alat bantu ini berupa tongkastiva’?, sundiaf, astrolabé, danrubu’ al-
Mujayyall. Rubu’ al-Mujayyatbiasanya digunakan untuk perhitungan waktu
salat, misalnya dalam kitalibyan al-Miigaaf danal-Duruus al-Falakiyyah
Namun hasil perhitungan yang dihasilkan tetap gsagsih belum bisa

sepenuhnya digunakan dalam perhitungan waktu et lebih akurat.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sétemajuditandai
dengan munculnya alat bantu bernamaentific calculator (kalkulator
ilmiah) yang mampu melakukan perhitungan rumit samirigonometri
dengan hasil yang akurat. Kelemahannya adalahtpedain yang dilakukan

masih manual dan rawan terjduiman error(kesalahan manusia).

Kemudian munculcomputer (komputer), yaitu seperangkat mesin
yang bisa mengoperasikan berbagai macam tugasitispeehitungan atau
komunikasi elektronik, yang dikontrol dan diatuelolseperangkat intruksi

yang disebut program. Komputer mampu mengoperadikgsibbagai macam

2 Tongkatistiwa’ ini digunakan untuk mengetahui panjang bayangary ydihasilkan
Matahari terhadap tongkat yamgiwa’' (tegak lurus) terhadap tanah, untuk mengetahuukmgs
waktu Duhur dan Asar.

% Sundial jam Matahari) disebut jughemispheredan gnomonsadalah seperangkat alat
yang digunakan sebagai petunjuk waktu lokal yangpsk dengan memanfaatkan Matahari yang
menghasilkan bayang-bayang sebgglomon(batang atau lempengan yang bayang-bayangnya
digunakan sebagai petunjuk wakt@undial; History, Theory, & Practicby Rene R.J. Rohr;
translatedby Gabriel Godin, Toronto: University of TorontoeBs, 1970, h. 46.

4 Astrolabe adalah instrumen astronomi yang digunakan untukngamati dan
menentukan posisi daaltitude (tinggi) Matahari atau benda angkasa laftstrolabe sudah
digunakan untuk keperluan navigasi sejak abad pgatean hingga abad ke-18 ketika diganti oleh
sextant Program Kamus berbahasa Inggris: Microsoft Eadadference Library 2003.

® Rubu’ berarti seperempat, sedangkaliriMujayyab berarti yang mempunyaaib-jaib.
Susiknan Azhari mendefiniskambu’ sebagai alat untuk menghitung fungsi goniometdagy
sangat berguna untuk memproyeksikan peredaran Benda pada lingkaran vertikal. Susiknan
Azhari, Ensiklopedi HisaliRukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. |, 200329.

® Tibyaan al-Miigaat fi Ma'rifat al-Awqooti wa al-Qihti, Kediri: al-Madrasah al-
Salafiyah al-Falah, tt.

" Muhammad Ma’shum bin ‘Alial-Duruus al-FalakiyyahJilid | dan Jilid 1I, Indonesia:
Maktabah Sa’ad bin Naashir Nabhaan wa Awlaadih2199



tugas yang dapat diandalkan hasil keakuratan daapb(ﬁann)ﬁa Kehadiran
komputer yang mampu mengerjakan dan membantu ksrbagicam
pekerjaan manusia ini, mampu mengubah pola hidupydia manusia,
sehingga komputer menjadi barang wajib yang harosliki oleh setiap

manusia.

lImu falak yang dihadapkan pada perkembangan ilmogptahuan
dan teknologi yang serlmmputerizedersebut, harus mampu menghasilkan
produk yang mampu berjalan seiring dengan perkeg#anteknologi
komputer yang ada. Hal ini kemudian mendorong peeinta ilmu falak
untuk mengejawantahkan ilmunya dalam bentuk progyeogram goftware
falak. Software-softwarefalak ini beraneka ragam bentuknya, mulai dari
software penghitung waktu salat, penghitung arah kiblahghé&ung awal
bulan kamariah, pengkonversi tanggal Hijriah ke ®&hasdan sebaliknya,
penyedia dat&phemerisMatahari dan Bulan, hinggsoftware penghitung

gerhana Bulan dan Matahari.

Untuk software penghitung waktu salat, peneliti menemukan banyak
softwareyang mampu menghitung waktu salat dengan konsdptyrggan
waktu salat yang berbeda-beda. Beberapfiware tersebut di antaranya

adalah  software  Shollu v.3.08.% Mawagjt 4.1.0%

8 Program Kamus berbahasa Inggris: Microsoft Endaeference Library 2003.
° Shollu v3.08.2 adalah program yang berisi perigium waktu salat, arah kiblat,

konversi kalender, serta ada fitur pengingat waddlat. Program ini dibuat oleh Ebta Setiawan
pada tahun 2008.

19 Mawagit 4.1.0.1 adalah program yang berisi pengiain waktu salat, arah kiblat,

rasdul kiblat, awal bulan kamariah, konversi kakmdll. Program ini dibuat oleh Dr. Ing. Khafid.
Program ini pertama dibuat pada tahun 1996.



Accurate Time¥, Tsaqit? Ahillah'®, Ephemeri¥, Misal®, Migaat (Jadwal

Sholat}®, Winhisab v.2.8/, Win Hisab 2010 v.2.1'3 dan sebagainya.

Munculnya variarsoftwarekomputer tersebut acapkali menimbulkan
problematika di kalangan umat Islam. Karena sebagar (pengguna
program), umat Islam khususnya mereka yang mentgertang ilmu falak,
dihadapkan pada kebimbangan mengeswdiware waktu salat mana yang
benar-benar bisa digunakan dan dipercaya. Kasefisvare waktu salat —
yang umumnya beredar— hanya menyediakan hasiltpedan waktu salat
saja tanpa transparansi (memperlihatkan prosestyraghnnya). Pasalnya,
dalam perhitungan waktu salat, beberapa koreksishdiperhitungkan, yaitu:
ketinggian tempat,ihtiyat, semidiameter Matahari dan penggunaan data

astronomis yang tepat. Tentu saja dalam skala ma@omali ini tidak

' Accurate Times adalasoftwarekarya Muhammad Odeh. Diedarkan pada tanggal 26
juni 2005. Berisi perhitungan waktu salat, awalabukamariah, arah kiblat serta menyediakan
data-dat&EphemeriBulan dan Matahari.

12 Tsagib merupakan program yang berisi konversiridge waktu salat dan arah kiblat.
Dibuat oleh Muhyiddin Khazin tahun 2004.

13 Ahillah adalah program yang berisi perhitungan laldan Kamariah, peta rukyat,
waktuimsakiyah serta untuk mengetahui data Matahari dan bulda paatu waktu. Dibuat oleh
Muhyiddin Khazin tahun 2004.

4 Ephemeris adalah program yang berisi perhitungaal &ulan kamariah, gerhana
Matahari dan gerhana bulan berdasarkan data progfiaimisab v.2.0.

5 Mitsal adalah program hisab awal bulan kamariamune sistem kitalBadi’ah al-
Mitsal fi Hisab al-Sinin wal-Hilal karya Muhammad Ma’shum bin Ali al-Maskumambangi.
Program ini dibuat oleh Muhyiddin Khazin tahun 2004

6 Migaat (Jadwal Salat) adalaoftware yang berisi perhitungan waktu salat dengan
memperhitungkan tinggi tempat dan perhitungan &ialat. Program ini dibuat oleh kerjasama
Ahmad Izzuddin (ahli falak) dan Alig Burhamrogramme) pada tahun 2006.

7 Winhisab v.2.0 adalah program penghitung waktatsadrah kiblat, awal bulan
kamariah, dan penyedia daphemeridMatahari dan Bulan. Program ini dibuat oleh BaHigsab
Rukyat Departemen Agama Republik Indonesia padantaB96.

18 \Win Hisab 2010 v.2.1.2 adalah program penghituagtwsalat, arah kiblat, awal bulan
kamariah, gerhana Matahari dan Bulan, penyedia-dizttaephemerisMatahari dan Bulan.
Program ini dibuat oleh Tim Pengembang Aplikasi keag RI tahun 2010.



disadari oletuser,karena memang tidak ada transparansi proses peghitu

dalamsoftwaretersebut.

Dalam pada itu, peneliti menemukan beberapa ked@ebillan
kekurangan pada beberapaftware penghitung waktu salat. Kelebihanya,
software-softwarétu memiliki banyak fitur. Fitur-fitur ini berupgl) pilihan
madzhabuntuk dasar perhitungan waktu Asar, (2) piliaarkazkota se-
Indonesia (bahkan ada yang menyediakarkazkota se-Dunia), (3) input
datamarkaztempat sendiri oleh pengguna, (4) fiadzan5 menit sebelum
waktunya, (5) koreksi ketinggian tempat, (6) mengkan jadwal waktu salat
bulanan (bahkan ada yang sanggup menghitung daatang setahun atau
lebih), (8) pilihan ketinggian Matahari waktu Isydan Subuh, dan

sebagainya.

Adapun kekurangan yang peneliti temukan di antaarfy) tidak
memperhitungkan ketinggian tempat (Winhisab 2.0wkfgit 4.1.0.1), (2)
tidak bisa memasukkan data tempat secara manuakgin4.1.0.1), (3)
tidak dipergunakannydntiyat, (4) tidak ada transparansi perhitungan waktu
salat (kecuali Win Hisab 2010 v.2.1.2), (5) tidaladransparansi perhitungan
data Deklinasi Matahari daBquation of Timgag penting untuk perhitungan

waktu salat.

Tidak pernah ada perhitungan yang benar-benar plasti akurat
termasuk dalam perhitungan waktu salat. Oleh sgbalmaka para ahli falak
menggunakan angka bantu bernahtgyat di setiap hasibutputprogramnya.

Ihtiyat ini berguna untuk mengurangi prosentase kesalabatu program,



sehingga para pengguna program atau jadwal walkdt lsiga salat dengan
rasa nyaman tanpa ada keraguhtiyat yang digunakan biasanya 2 mé&hit
Namun sayangnya, dalam beberapa program waktuysaigtberedar, tidak
terdapat keterangan tentanfptiyat yang digunakan, apakah memang
menggunakaihtiyat atau tidak menggunakamtiyat.

Ketinggian tempat juga sangat berpengaruh terhadapntuan awal
waktu salat Magrib, Isya, dan Subuh. Misalkan si@erah di puncak gunung
dan yang lain berada di lereng gunung, daerah paraga di puncak gunung
akan mengalami terbit Matahari lebih cepat danetean Matahari lebih
lambat dibandingkan dengan daerah yang berada minge gunung.
Perbedaannya berkisar antara 0 hingga 3 menitinHaisa dilihat pada tabel
berikut. Tabel ini berisi koreksi menit untuk waksalat, pada ketinggian
tempat dari 50 meter hingga 1000 meter di atas yieaiam air laut:

Tabel 1.1 Tabel Koreksi Ketinggian Tempat 50 s.d0LMeter

Ketinggian mat Koreksi KetinggianMate Koreksi
(Meter) (Menit) (Meter) (Menit)
50 0,z 40C 1,7
750 0,4 50C 2,C
100 0,5 600 2,3
150 0,8 700 2,5
200 1,0 800 2,7
250 1,2 900 2,9
300 1,4 1000 3,1

Sumber: Saadoe’ddin Djambékedoman Waktu Salat Sepanjang Mdsa
Koreksi lain yang menurut peneliti perlu ditambamkadalah

penggunaan nilai Deklinasi Matahari daquation of Timeyang lebih tepat,

19 Angka 2 menit ini digunakan oleh Direktorat Penatsin Badan Peradilan Agama Islam
dan Saadoe’ddin Djambek. Susiknan Azharisiklopedi Hisab Rukyat, op.cih,92-93.

%0 saadoe’ddin DjambelRedoman Waktu Salat Sepanjang Makkarta: Bulan Bintang,
tt, h. 19.



karena kedua nilai ini sangat mempengaruhi hasthijpmgan. Sejauh
pengetahuan peneliti, beberapa literatur falak #aangnggunakan kedua data
tersebut pada satu waktu saja, yaitu jam 12 / tergaf’. Adapula yang
menggunakan kedua data tersebut dari tabel Dekliasihari darEquation
of Timeharian dalam rentang setafitirHal ini tentu saja tidak tepat, karena
seharusnya nilai kedua data tersebut digunakarrasexsti, yaitu sesuai
dengan jam waktu salat yang diinginkan. Misalnytukirwaktu Duhur jam
12.00, Asar jam 15.00, dan seterusnya. Hal ini gaibsana yang tertulis
dalam beberapa literatur falak I&in

Poin penting lain yang harus disertakan dalam progwaktu salat
adalah transparansi proses perhitungan waktu datatawal hingga akhir.
Hal ini berguna untuk memudahkan para penggunasudmya mereka yang
mengerti tentang ilmu falak untuk mengetahui prgzeitungan dari awal
hingga akhir. Sehingga mereka bisa menghitung nalmmamembandingkan
hasil perhitungannya dengan rumus yang sama. Ppesksgungan sebaiknya
ditampilkan dengan sumber rujukan, agar penggurmatdememverifikasi
dasar dan proses perhitungan program tersebut.

Banyak dari sekiasoftwaretersebut yang belum mampu mencakup

hal-hal detil seperti itu. Peneliti menilai hal isiangat terkait dengan

2! slamet Hambalillmu Falak 1; Penentuan Awal Waktu Salat & Arah I§toSeluruh
Dunia, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo @ema2011, Cet. |, h. 142. Lihat
juga Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyah Praktis da®olusi
Permasalahannyeg&Semarang: Komala Grafika dengan IAIN Walisongm&eng, 2006, h. 59.

22 Muhyiddin KhazinJlmu Falak; dalam Teori dan Praktik{ogyakarta: Buana Pustaka,
tt, Cet. I, h. 95.

22 Ahmad Musonnifllmu Falak (Metode Hisab Awal Waktu Salat, Arah IKibHisab
Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulan)Yogyakarta: Teras, 2011, Cet. |, h. 70-81. Lihdap\ Jamil,
llmu Falak (Teori & Aplikasi)Jakarta: Amzah, 2009, Cet. |, h. 70-86.



kemampuan dan keahliaprogrammer dalam membuat program. Jika
memangprogrammerbenar-benar menguasai ilmu falak dan pemrograman,
tentunya dia tidak akan merasa kesulitan untuk k&sudalam celah-celah
penting seperti itu. Menurut peneliti, ada tiga kegkinan hal ini bisa
terjadi. Pertamaprogrammermenguasai ilmu falak, namun masih merasa
kesulitan untuk mengaplikasikan konsep dan prosesitpngan falak yang
telah mereka pahami dalam bahasa program. Keprtagrammer tidak
menguasai ilmu falak, namun dia bekerja sama deraddinfalak untuk
membuat software falak, hal ini menjadikan program buatan keduanya,
menjadi kurang sesuaiutputnya karena berbeda pemikiran dan pemahaman.
Ketiga, Programmertidak menguasai ilmu falak, dia hanya menggunakan
rumus-rumus perhitungan falak di literatur-literatnu falak, berupa buku
ataupun artikel. Sehingga menghasilkan program y&ogang bisa
mengakomodir konsep utuh perhitungan falak yangrsaimya.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, peneliti amghgt penelitian
dengan judul “Pemrograman Waktu Salat Menggunakan Software
Microsoft Visual Basic 2010".

Pemrograman atau pembuatan program ini bertujuatukun
menghasilkan program perhitungan falak yang berbedarkualitas,
transparan dan akurat dibandingkan dengan prograng yain. Hal ini
peneliti lakukan dengan cara memasukkan hal-haly yaeneliti anggap

penting terkait perhitungan waktu salat, dan meradrkén koreksi-koreksi



perhitungan waktu salat berdasarkan pemikiran penghda algoritma
perhitungan program.

Alasan peneliti menggunakesoftware Microsoft Visual Basic 2010
sebagaisoftware pembuat program waktu salat adalah karsofware ini
memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengaoftware lain, seperti
software Borland Delphi, Turbo Pascal dan IDE Net Bean. é3apa
kelebihan tersebut diantaranyeser friendly (mudah digunakan), bahasa
pemrograman yang mudah dipahami, tampilan visuafyeagus. Adapun
alasan matematis pemilihaoftwareini adalah karena dalasoftwareini,
terdapat fitur khusus untuk perhitungan matematiag akurat, yang belum
peneliti temukan dalamsoftware lain. Fitur ini adalah fiturclass “.math”,
dengan fitur ini, keakuratan hasil perhitunganniga tiandalkaff. Hal ini
penting karena hasil perhitungan yang akurat lahgypeneliti tekankan
dalam pembuatan program waktu salat ini. Pasalryita proses
perhitungannya kurang akurat, tentu saja akan hggrah pada akurasi hasil
perhitungannya.

Program waktu salat yang peneliti buat, selanjutdylzeri nama
ShalatQ. Kata “Shalat” menunjukkan bahwa prograimagtalah program
untuk menghitung waktu salat. Sedangkan kata “Qatiebahwa program
waktu salat ini didasarkan pada konsep waktu s#déam al-Quran yang
diperinci penjelasannya oleh Nabi Muhammad saw. iNaempeneliti juga

menyadari bahwa perhitungan waktu salat yang digamdalam program ini

24 Edy Winarno, et aDasar-Dasar Pemrograman Visual Basic 20J8karta: Elex
Media Komputindo, 2010, h. 116.
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masih menggunakan konsep waktu salat dalam mazlyah'i.SAlasan

peneliti menggunakan mazhab ini adalah karena nbazhia merupakan
mazhab yang umumnya digunakan oleh umat Islam abresia. Sehingga
bagi umat Islam yang meggunakan mazhab lain akamdapatkan hasil

perhitungan waktu salat yang berbeda khususnyandatektu Asar.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah disampaikan di atpeneliti
mengambil dua rumusan masalah untuk memfokuskaslipan ini, yaitu :
1. Bagaimana algoritma pembuatan program waktu salag) yransparan,
berkualitas, akurat, dan berbeda menggunakémwareMicrosoft Visual
Basic 2010?
2. Bagaimana hasil uji evaluasi dan verifikasi programaktu salat

“ShalatQ” dengan program lain?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitan ini adala

1. Mengetahui dan meneliti langkah-langkah pembuatagram pembuatan
program waktu salat yang transparan, berkualitkaras dan berbeda
menggunakansoftware Microsoft Visual Basic 2010, sehingga akan
didapatkan hasil penelitian ini berupa program wakalat sekaligus

algoritmanya (langkah-langkah pemrogramannya).
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2. Mengetahui hasil uji evaluasi dan verifikasi pragrawaktu salat
“ShalatQ” dengan program lainnya.

Sedangkan Manfaat dari Penelitian ini adalah:

1. Agar mahasiswa Prodi Konsentrasi llmu Falak Fakufgariah IAIN
Walisongo Semarang, mampu termotivasi untuk mernighasproduk-
produk dalam bentukoftwarefalak, sebagai bukti hasil pembelajaran
iimu falak selama 4 tahun di IAIN Walisongo Semarailarapan
penulis dengan terciptanya produk-produk dalamulesoftwarefalak
tersebut, mahasiswa Konsentrasi lImu Falak bisat toxemberikan

kontribusi pada perkembangan ilmu falak di dungitdli.

2. Dengan terciptanyaoftwaresoftware falak tersebut diharapkan agar
mahasiswa lain / masyarakat umum bisa lebih menhgeian
mengetahui eksistensi Prodi Konsentrasi Iimu Fdlatk dunia digital,
sehingga Prodi Konsentrasi lImu Falak tidak hargrkemal di dunia
nyata, tetapi juga terkenal di dunia digital, daua tahap selanjutnya
agar masyarakat bisa lebih percaya pada Prodi Ktmase lImu Falak

karena sudah bisa menghasilkan karya dalam beoftkarefalak.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka atau penelusuran pustaka merupakghah pertama
untuk mengumpulkan informasi yang relevan untukefigan. Penelusuran

ini dilakukan untuk menghindari duplikasi pelaksamgpenelitian. Dengan
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penelusuran pustaka dapat diketahui penelitian yemgah dilakukan dan di

mana hal itu dilakuk&n.

Beberapa penelitian yang membahas tentang perhitungktu salat
yang peneliti ketahui, di antaranya: Skripsi yargls oleh Yuyun Hudzaifah
yang berjudulFormulasi Penentuan Awal Waktu Salat Yang Ide@a(iAis
Terhadap Urgensi Ketinggian Tempat Dan Penggunahtiydt Untuk
Mengatasi Urgensi Ketinggian Tempat Dalam FormulBgnentuan Awal
Waktu Salaff. Dalam skripsinya, Yuyun menyimpulkan bahwa ketiaggi
tempat berpengaruh terhadap penentuan waktu Matgyla, Subuh, dan
Terbit, namun pengaruhnya bisa diatasi dengan pleglaam atau pengurangan
ihtiyat sebesar 2 menitAdapula Skripsi Siti Mufarrohah yang berjudul
Konsep Awal Waktu Salat Asar Imam Syafi'i Dan HangUji Akurasi
Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Matahari Di bipaten
Semarangdy, kesimpulan skripsi ini adalah bahwa waktu Asar yaogok di
Kabupaten Semarang adalah pendapat imam Syafily ye&tika panjang
bayangan tongkat sama dengan panjang bayangan wektgah hari

(kulminasi) ditambah satu kali panjang tongkat sebeya.

25 Benny KurniawanMetodologi PenelitianTangerang: Jelajah Nusa, 2012, Cet. I, h. 30.
% Yuyun Hudzaifah,Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat Yang Ideatalisis

Terhadap Urgensi Ketinggian Tempat Dan Penggunahtiydt Untuk Mengatasi Urgensi
Ketinggian Tempat Dalam Formulasi Penentuan AwalkiyeSalat), Skripsi Fakultas Syariah
IAIN Walisongo Semarang, 2011.

Akurasi

27 siti Mufarrohah,Konsep Awal Waktu Salat Asar Imam Syafi'i Dan Hangbji
Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Mataldi Kabupaten Semaranggkripsi

Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2010.
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Adapun skripsi tentang ilmu falak yang berhubundangan program
atausoftwareyang peneliti ketahui ada beberapa, yaitu: Skigysi Nuraeni
MaryamSistem Hisab Awal Bulan Kamariah Dr. Ing. Khafidata Program
Mawaagqif® skripsi ini menyimpulkan bahwa program Mawaagitakel
menggunakan perhitungan yang akurat dengan mentixarnabeberapa
koreksi terkait dengan penampakan hilal. Terkaitgd® pemrograman waktu
salat, peneliti menemukan tugas akhir Muhammad Almyang berjudul
Aplikasi Pengingat Salat dan Arah Kiblat Menggurmakalobal Positioning
System (GPS) Berbasis Android 4 6Dia menjelaskan bahwa aplikasi
tersebut bisa dijadikan alternatif acuan bagi umaslim agar lebih mudah
dalam melaksanakan ibadah salat. Hanya saja peampugtogram tersebut

hanya dikhususkan pada perangkat android, bukaa kadputer.

Peneliti juga menemukan penelitian yang berkaitaengdn
pemrograman Microsoft Visual Basic, namun tidakkagan dengan ilmu
falak, yaitu tugas akhir Lestio Hadi yang berjuBofftware Penghitung Zakat
Dengan Menggunakan Bahasa Pemrograman Visual Hasit Tugas akhir
ini menjelaskan tentang pembuataaftware penghitung berbagai macam

zakat, yang diklaim mampu dioperasikan oleh berbagaam komputer.

28 Eni Nuraeni MaryamSistem Hisab Awal Bulan Kamariah Dr. Ing. Khafidlata
Program MawaagqitSkripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarar@l®

29 Muhammad Amiral Aplikasi Pengingat Salat dan Arah Kiblat Menggunakalobal
Positioning System (GPS) Berbasis Android Tuigas Akhir Program Studi Teknik Informatika
ITI Serpong, 2010.

%0 estio Hadi,Software Penghitung Zakat Dengan Menggunakan BaRasarograman
Visual Basic 6.0;Tugas Akhir Fakultas Matematika dan lImu Pengetahilam USU Medan,
2010.
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Selain penelitian-penelitian tersebut, penelitigugenemukan banyak
literatur-literatur falak, baik buku, maupun kitghng membahas tentang figh

waktu salat dan perhitungan waktu salat.

Buku-buku yang membahas tentang figh waktu salatikdde
perhitungannya adalalitmu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyah Praktis
dan Solusi Permasalahannyaleh Ahmad Izzuddift, IImu Falak Dalam
Teori dan Praktikoleh Muhyiddin Khaziff, Ilmu Falak 1; Penentuan Awal
Waktu Salat & Arah Kiblat Seluruh Dunialeh Slamet Hambaf, IImu
Falak; Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modeieh Susiknan
Azhart®, imu Falak; Metode Hisab Awal Waktu Salat, Arah Iitb Hisab
Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulamleh Ahmad Musonnif, Ilmu Falagoleh
Maskuf&®, dan Almanak Hisab Rukyakarya Badan Hisab dan Rukyat

Departemen Agania

Sedangkan buku-buku yang hanya membahas perhitumghkin salat
saja meliputi:Kitab IImu Falak dan Hisatbleh Muhamad Warddf) llmu
Falak; Teori & Aplikasioleh A. Jamil’, IImu Falak oleh Abdur Rachirf?,

Pedoman Hisab Muhammadiydtarya Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP

31 Ahmad Izzuddinpp.cit.,h. 50-64.

32 Muhyiddin Khazin,op.cit, h. 79-100.

33 Slamet Hambaliop.cit, h. 103-150.

34 Susiknan Azharilimu Falak; Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &tad
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 208434-35.

% Ahmad Musonnifpp.cit.,h. 57-81.

%8 Maskufa,llmu Falag,Jakarta: Gaung Persada, 2009, Cet. I, h. 89-122.

37 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agamkmanak Hisab Rukyatindonesia:
Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, &7470.

%8 Muhamad WardanKitab Ilmu Falak dan Hisab,Yogjakarta: al-Maktabah al-
Mutaromiyah, 1957, Cet. I, h. 66-77.

39 A, Jamil,op.cit.,h. 67-106.

“0 Abdur Rachim)imu Falak,Yogyakarta: Liberty, 1983, Cet. I, h. 23-73.
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Muhammadiyalt, Pengantar limu Falakarya M. Yusuf Harutf, Pedoman
Waktu Salat Sepanjang Md3alan Almanak Djamilijal* karya Saadoe’ddin

Djambek

Adapun kitab-kitab yang membahas tentang perhitungaktu salat
antara lain: Tibyan al-Miigaaf®, al-Duruus al-Falakiyyaff, Risaalah al-
Falak; Nuur al-Anwaat’. Kitab Tibyan al-Miigaat dan al-Duruus al-
Falakiyyah membahas perhitungan waktu salat dengan alat bahtu al-
Mujayyab, sedangkan kitabNuur al-Anwaar menggunakan scientific

calculator (kalkulator ilmiah) sebagai alat bantu perhitungan

Sejauh penelusuran yang peneliti lakukan, peraditim menemukan
tulisan dan penelitian yang secara khusus dan nehdeembahas tentang
pemrograman waktu salat menggunalswoitware Microsoft Visual Basic
2010. Tulisan-tulisan dan penelitian-penelitian gygreneliti ketahui hanya
membahas mengenai perhitungan waktu salat, fightuvadalat, dan
pemrograman dengan Microsoft Visual Basic. Dengasad inilah sehingga

peneliti menilai bahwa penelitian ini patut untutedtiti.

“1 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiydtedoman Hisab Muhammadiyah,
Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadliy2009, Cet. I, h. 43-72.

42 M. Yusuf HarunPengantar limu FalakBanda Aceh: Yayasan PeNA, 2008, Cet. I, h.
19-33, 148-155.

43 Saadoe’ddin Djambeledoman Waktu Salat Sepanjang Makekarta: Bulan Bintang,
tt, h. 9-25.

4 saadoe’ddin Djambeldimanak DjamiliyahJakarta: Tintamas, tt, h. 21-37.

“ Tibyaan al-Miiqaat Fi Ma’rifati al-Awqooti wal-Qilati, loc.cit.

46 Muhammad Ma’shum bin ‘Aliloc.cit

47 Abu Saif al-Mujab Nuur Ahmad Shodiq bin SuryaaRisaalah al-Falak; Nuur al-
Anwar,Jepara: Madrasah Tasywiqg al-Thullaab Salafiyyath, t65-66.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengaendekatan
matematis dan pemrograman. Masalah sosial yang uhuberupa
kebimbangan paraser untuk memilih program waktu salat yang bisa
dipercaya dan digunakan, khususnya mereka yangertetegntang ilmu
falak. Masalah ini akan berusaha dijawab dan disétan dengan
menggunakan pendekatan matematis dan pemrograman.

Pendekatan matematis digunakan untuk mendapatkdodene
perhitungan waktu salat yang akurat dengan bebeeapbahan koreksi
pada proses perhitungannya. Selain itu data Dedlivatahari dan
Equation of Timeyang digunakan untuk perhitungan waktu salat adalah
data-data angka yang mengutamakan keakuratan miékia diperlukan
formula matematis yang tepat dalam perhitungan ibagil Matahari dan
Equation of Time

Pendekatan pemrograman digunakan untuk mengaiasi
pendekatan matematis berupa formula matematistpedgain waktu salat
dalam suatu bentuk program penghitung waktu salatdma “ShalatQ”.
Selanjutnya hasil penelitian berupa program iniaddipkan dapat

menyelesaikan masalah tersebut di atas.
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2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inicada yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primag yzeneliti
gunakan adalah metode perhitungan waktu salat dalkmlimu Falak
1 (Penentuan Awal Waktu Salat & Arah Kiblat SeluiDbnia) karya
Slamet Hambali, Imu Falak (Dalam Teori dan Praktik)karya
Muhyiddin Khazirf® danlimu Falak (Metode Hisab Awal Waktu Salat,
Arah Kiblat, Hisab Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bularkarya Ahmad
Musonnif®.

Sumber primer berikutnya adalah metode perhiturigeklinasi
Matahari danEquation of Timedalam bukuAstronomical Algorithms
karya Jean Meetf§ algoritma pemrograman Microsoft Visual Basic
2010 dalam bukibasar-Dasar Pemrograman dengan Visual Basic 2010
karya Edy Winarno, dkk. Sedangkan untuk acuan penulisan skripsi dan
pembuatan program, peneliti mendasarkannya padas tugkhir
Muhammad Amiral yang berjudplikasi Pengingat Salat dan Arah

Kiblat Menggunakan Global Positioning System (GB&basis Android
1.6

8 Muhyiddin Khazinoc.cit.

4 Ahmad Musonnifjoc.cit.

50 Jean MeeusAstronomical AlgorithmVYirginia: Willman-Bell, 1991, Cet. I.
°1 Edy Winarnoop.cit.

52 Muhammad Amiralloc.cit.
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Adapun sumber data sekunder yang peneliti gunaldaiala
metode perhitungan waktu salat dalam bilkwu Falak Praktiskarya
Ahmad Izzuddif®’, IImu Falak (Teori dan Praktekkarya Susiknan
Azhar™, llmu Falak; Teori & Aplikasioleh A. Jami®, llmu Falagoleh
Maskufa®, lImu Falak oleh Abdur Rachirtf, dan konsep perhitungan
segitiga bola dalam buKtiextbook on Spherical Astronorkgrya W.M.
Smart®. Untuk pembuatan program dan alur pemrograman dgdét
Visual Basic, peneliti menggunakan buRaling Dicari: Visual Basic
2010 Source Codekarya Tim Wahana Komputer Semardng
Pemrograman Visual Basic 6Karya Tim Penulisan dan Pengembangan
Wahana Komput&?, Panduan Belajar Microsoft Visual Basic %@rya
Yuswant&™.

Peneliti juga mengumpulkan sumber sekunder lakatedengan
pemrograman berbasis komputer yang peneliti jadikgukan tentang
pemrograman, yaituThe Java Sorcebookarya Ed Anuff’, 7 Jam

Belajar Delphi Untuk Orang Awankarya Kasmoff, Pemrograman

3 Ahmad Izzuddinloc.cit.

>* Susiknan Azhariloc.cit.

%5 A. Jamil,op.cit.,h.67-106.

56 Maskufa loc.cit.

57 Abdur Rachim]oc.cit.

% W.M. Smart, Textbook on Spherical Astronon@ambridge: Cambridge University
Press, 1980, Cet. VI.

%9 Tim Wahana Komputer Semarar@aling Dicari: Visual Basic 2010 Source Code,
Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2010.

%0 Tim Penelitian dan Pengembangan Wahana KompRéenrograman Visual Basic 6.0
Yogyakarta: Kerjasama Wahana Komputer dan Andigdfg001, Cet. II.

61 yuswanto, Panduan Belajar Microsoft Visual Basic 5.0akarta: Prestasi Pustaka,
2001.

%2 Ed Anuff (ed.), Penuntun Pemrograman Javaliteriemahkan oleh Bambang
Wisudawan dari “The java SorcebokY ogyakarta: Andi Offset, 1997.

83Kasmoni,7 Jam belajar Delphi untuk orang Awafalembang: CV. Maxikom, 2004.
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Visual Dengan Delphi 8.0 for Nedarya Moh. Sulhafi, dan Belajar
Dengan Cepat Dan Mudah Turbo Pascal Versi 4.0/550(Banjut)karya
Agoes Soehianfé
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan hdaktode
dokumentasi documentation Dokumentasi dilakukan dengan cara
pengumpulan beberapa informasi pengetahuan, faladdta. Dengan
demikian maka dapat dikumpulkan data-data dengaeg&esasi dan
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungamgdn masalah
penelitian, baik dari sumber dokumen, laporan pesae| laporan tugas
akhir, buku-buku, kitab-kitab, jurnal ilmiah, koramajalahwebsite dan
lain-lain®.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang peneliti gunakan dalanelg&an dan
pembuatan program ini terbagi menjadi tiga tahahap pertama adalah
tahap pengumpulan data-data berupa konsep peraitumgktu salat dan
konsep pemrograman berbasis Microsoft Visual B28k0. Dalam tahap
ini peneliti menggunakan metode deskriptif untukngetahui konsep

perhitungan waktu salat dalam beberapa literatak figang ideal.

 Moh. Sulhan,Pemrograman Visual Dengan Delphi 8.0 for N¥bgyakarta: Gava
Media, 2007.

% Agoes SoehianieBelajar Dengan Cepat Dan Mudah Turbo Pascal Ver8i%0/5.5
(Lanjut), Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2001.

% Tim Penyusunop.cit.,h. 13.
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Peneliti juga menganalisis metode perhitungan de&linasi
Matahari darEquation of Time/ang terdapat dalam literatur astronomi.
Data Deklinasi Matahari dagkquation of Timedalam literatur falak
termasuk data awal yang akan sangat mempengarshigeahitungan
waktu salat, oleh karena itu kedua data ini haroguthg menggunakan
metode perhitungan yang akurat. Selain itu penglija akan
menganalisa beberapa koreksi pada perhitungan ws&iat dalam
beberapa buku falak. Dengan demikian, akan didapakionsep waktu
salat yang benar-benar ilmiah dan sesuai dengarikipem peneliti

tentang perhitungan waktu salat yang ideal.

Tahap selanjutnya adalah menganalisis konsep peamag
berbasis Microsoft Visual Basic 2010. Dalam tahap peneliti
menganalisis konsep pemrograman yang diperlukaandgembuatan
program waktu salat yang akurat dan aplikatif tdapa konsep
perhitungan waktu salat tersebut. Hal ini penelitkukan dengan
menelaah konsep pemrograman dalam beberapa bukograman dan
artikel-artikel tentang pemrograman di internetn@en demikian akan
didapatkan konsep pemrograman Microsoft Visual Ba2010 yag
benar-benar cocok untuk perhitungan waktu salag yaenghendaki
hasil perhitungan yang akurat. Hal ini dikarenak@mrograman dalam
Microsoft Visual Basic 2010 ada bermacam-macamub@rya sehingga

programmer harus benar-benar pintar untuk memilih konsep
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pemrograman yang tepat untuk pembuatan programhpgeng waktu

salat.

Tahap kedua adalah tahap pemrograman waktu saldd t@ahap
ini peneliti menggunakan metode pemrograman. Paltkptini, peneliti
akan berperan ganda, yaitu menjadi peneliti danjadeprogrammer
(orang yang membuat program). Dalam buRekayasa Perangkat
Lunak disebutkan bahwa metode membangoftware (program) ada

beberapa tahapan, yaitu:

a. Perencanaan / perancangan program

b. Analisis kebutuhasystendansoftware

c. Rancangan struktur data

d. Arsitektur / desain program

e. Algoritma prosedur

f. Pengkodeandoding,yaitu penulisan bahasa program
g. Testingatau uji coba program untuk evaluasi program

h. Pemeliharaan dan perbaikan progtam

Dari beberapa metode pemrograman tersebut, peraitya
memasukkan beberapa metode pemrograman saja pad#i,B2ab 1V,
dan Bab V dengan rincian sebagaimana tertulis dasstematika

penulisan pada sub-bab F. Berikut diagram alir sbeslur metode

67 Al Bahra bin LadjamuddirRekayasa Perangkat Lunakogyakarta: Graha llmu,
2006, Cet. I, h. 13-14.



22

pemrograman yang peneliti gunakan dalam pembuatagrepgn waktu

salat:

v

Mengumpulkan Data

v

Analisis Kebutuhan
Program ShalatQ

Vv

Perancangan Program

ShalatQ
AR
Implementasi ShalatQ
(Penulisan Bahasa Progra

Uji Coba
Program,
Berhasil’

Meng-Compiledan
Build Program

Gambar 1.1 Diagram Alir Pemrograman WalkilaS

Dalam gambar tersebut, dapat diketahui bahwa ldni@akah
pembuatan program waktus salat “ShalatQ” dilakudalam beberapa
langkah urut dengan urutan langkah sebagai beriRuilengumpulkan
data, 2) Analisis Kebutuhan ShalatQ, 3) Perancapgagram ShalatQ,

4) Implementasi ShalatQ (penulisan bahasa programding, 4) uji
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coba program, bila tahap uji coba tidak berhasikankembali ke
langkah 4, bila uji coba berasil, maka berlanjutddap terakhir, yaitu 5)

Meng-compile dan build program.

Setelah program berhasil dibuat, tahap ketiga adtdhap uiji
evaluasi dan uji verifikasi program ShalatQ. Padhap uji evaluasi
program, peneliti menggunakan metode evaluasiuyaietode yang
digunakan untuk memilih beberapa alternatif tindmldalam proses
pengambilan keputus&h Dalam tahap evaluasi ini, jika ditemukan
suatu error (kesalahan) saat program dijalankan, maka peneliti
menggunakan alternatif bahasa pemrograman laimggdniprogram bisa

dioperasikan selayaknya.

Uji verifikasi bertujuan untuk memverifikasi haglerhitungan
program waktu salat ShalatQ dengan program wakai Ean. Adapun
data waktu dan tempat untuk dijadikan perhitungéambil dengan
metode random sampling (sampel acak). Dengan demikian akan
didapatkan hasil uji verifikasi program yang bigaedtanggungjawabkan

secara ilmiah kebenarannya.

8ibid., h. 15.
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F. Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan penelitiaterdiri atas

lima bab, di mana dalam setiap bab terdapat sulpsuibahasan.

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini meliputarlébelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat fi@netelaah pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi hisab waktu salat. Bab ini melipahgertian salat,
dasar waktu salat, batasan waktu salat, dan hisalduwsalat. Pada
pembahasan hisab waktu salat, akan dipaparkan m&ngeetode
perhitungan waktu salat, metode perhitungan De&iindatahari dan
Equation of Timgdan penambahan koreksi-koreksi dalam perhitungan

waktu salat.

Bab ketiga berisi pemrograman padaftware Microsoft Visual
Basic 2010. Bab ini berisi pengetahuan umum tentsoigware dan
Microsoft Visual Basic 2010. Pada sub-bab Microstfiual Basic 2010,
akan dipaparkan mengenai dasar-dasar pembuatanraprogialam

Microsoft Visual Basic 2010.

Bab keempat berisi algoritma pemrograman waktut S&8halatQ”
menggunakansoftware Microsoft Visual Basic 2010 dan pengujian
program “ShalatQ”. Bab ini merupakan pokok pembahatari penelitian
ini. Pada sub-bab algoritma pemrograman waktu sagtalatQ”

menggunakansoftware Microsoft Visual Basic 2010 akan dijelaskan
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mengenai atahapan-tahapan dalam pembuatan progdam kerjanya,
yang dimulai dari tahap pengumpulan data hinggapaksekusi program.
Adapun sub-bab pengujian program “ShalatQ” memagparkentang
pengujian program “ShalatQ” dengan metode uji esludan uji

verifikasi.
Bab kelima berisi penutup. Pada bagian ini dijedasknengenai

kesimpulan, saran terkait dengan hasil penelitemefiti (berupa program

waktu salat “ShalatQ” berikut algoritma pemrogramg), dan penutup.



